BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, Sejauh manakah desain universal yang
terdapat pada Stasiun MRT ASEAN Jakarta Selatan memberikan manfaat bagi penyandang
Tunanetra dalam proses wayfinding, jawabannya adalah ada beberapa manfaat dari aspek
desain universal yang terdapat pada Stasiun MRT ASEAN dalam proses wayfinding bagi
pengguna Tunanetranya, namun manfaat tersebut tidak signifikan dalam membantu
kemandirian proses wayfinding pengguna Tunanetranya.

Terdapat fasilitas-fasilitas yang dapat membantu perjalanan pengguna disabilitas
seperti lift disabilitas, ruang gerak yang luas, yang sudah memenuhi persyaratan dengan
baik. Fasilitas seperti ramp dan papan informasi sudah tersedia, namun tidak memenuhi
semua persyaratan dari peraturan-yang berlaku. Secara teori, fasilitas-fasilitas ini selaras
dengan prinsip desain universal dan seharusnya mampu untuk membantu proses
wayfinding pengguna Tunanetra. Tidak hanya fasilitas fisik, Stasiun MRT ASEAN juga
dilengkapi dengan pelayanan pendampingan khusus bagi kaum disabilitas. Meskipun
demikian, bantuan dan manfaat dari aspek desain-universal ini tidak signifikan dalam
proses wayfinding bagi pengguna Tunanetra.

Meskipun elemen desain universal tersedia dengan cukup lengkap dalam objek studi
sesuai dengan standar yang berlaku, banyak hal yang bersifat informatif seperti petunjuk
arah dan informasi yang biasanya tertulis tidak terdapat dalam format yang dapat digunakan
atau diakses oleh pengguna Tunanetra, membuat fasilitas yang tersedia menjadi kurang
bermanfaat. Fasilitas-fasilitas terkait penyediaan informasi seperti papan informasi, tidak
memuat informasi sesuai dengan persyaratan dan tidak memenuhi kaidah desain universal.
Kurangnya informasi yang diharuskan dalam persyaratan sangat berpengaruh dalam proses
wayfinding karena informasi merupakan aspek yang sangat penting dalam proses orientasi
dan pengenalan rute. Ini menyebabkan banyak informasi tidak tersampaikan secara
langsung dari fasilitas menuju pengguna Tunanetra, yang pada akhirnya pengguna
Tunanetra bergantung kepada orang lain untuk meneruskan informasinya kepada mereka.

Fasilitas yang sesuai dengan desain universal dan standar yang berlaku sudah
tersedia pada objek studi, namun pada pelaksanaannya, dapat dilihat bahwa para

narasumber (pengguna disabilitas) tidak selalu menggunakannya, atau bahkan sadar akan
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keberadaan fasilitas tersebut tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran akan
fasilitas yang tersedia, dan juga kemahiran dalam menggunakan fasilitas tersebut secara
mandiri (penggunaan guiding block, identifikasi fasilitas desain universal yang ada)
terlepas dari kemampuan orientasi dan mobilitas pengguna. Keterbatasan ini diungkapkan
oleh para narasumber pada proses wawancara. Para narasumber mengutarakan
keterbatasan ini mungkin dikarenakan oleh sedikitnya fasilitas ramah disabilitas yang
tersedia sehingga mereka tidak memiliki kesempatan yang banyak untuk menggunakan
fasilitas tersebut hingga menjadi familiar. Oleh karena itu, Para narasumber lebih nyaman
menggunakan pelayanan pendampingan yang dinilai lebih praktis dan efektif, jika
dibandingkan dengan mencoba berorientasi dan menjalankan proses wayfinding mereka
sendiri.

Dengan latar belakang pengguna demikian, meskipun fasilitas yang tersedia sudah
memadai, masih perlu ada penambahan fasilitas penyampaian informasi yang lebih tepat
sasaran dan juga upaya lebih agar fasilitas tersebut bisa digunakan dengan optimal dan
mandiri oleh pengguna Tunanetra..Untuk keadaan yang ada saat ini, pengguna Tunanetra
cenderung bergantung kepada-layanan pendampingan yang diberikan oleh petugas MRT
daripada menggunakan fasilitas yang ada untuk memulai proses wayfinding mereka secara

mandiri.
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6.2. Saran

Pelayanan yang baik pada Stasiun MRT ASEAN perlu dipertahankan. Fasilitas yang
telah ada yang diperuntukkan untuk memudahkan pengguna Tunanetra perlu disesuaikan
dengan kebutuhan penggunanya, seperti jalur guiding block yang lebih terus terang (tidak
berbelok-belok), penambahan penyampaian arah dan informasi lainnya dengan media lain
yang dapat diterima oleh Tunanetra dengan baik.

Disarankan juga untuk diadakannya dialog antara pihak MRT Jakarta dengan
pengguna Tunanetranya untuk mendiskusikan perbaikan yang dapat dilakukan kepada
fasilitas-fasilitas yang selama ini telah disediakan tetapi tidak mudah untuk digunakan
secara mandiri oleh pengguna Tunanetranya seperti guiding block. Fasilitas-fasilitas ini
mungkin dapat disesuaikan lagi dengan kemampuan pengguna Tunanetranya di kondisi
eksisting, tidak hanya menyesuaikan dengan standar, agar fasilitas tersebut dapat

digunakan secara mandiri oleh pengguna disabilitasnya.
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